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A.Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengetahwgemana kontribusi

keilmuan dalam penelitian ini, seberapa jauh déersgpa banyak orang lain yang

telah melakukan penelitian dengan topik sama depgaelitian ini. Sejauh ini,

peneliti telah melakukan kajian terhadap hasil peae yang mempunyai kajian
sama dengan penelitian ini. yaitu:

1. Skripsi dari Rina Widi Astuti jurusan pendidikanoRigi FMIPA Universitas
Negeri Semarang yang berjudul “Kesiapan LaboratoriBiologi SMA
Negeri di Kabupaten Blora Dalam Mendukung PelaksanBembelajaran
Biologi”. Penelitian ini dilaksanakan di laboratom biologi SMA Negeri di
Kabupaten Blora. Populasi dalam penelitian ini adalSMA Negeri di
Kabupaten Blora. Sampel penelitian adalah SMA Neb&lora, SMA Negeri
2 Blora dan SMA Negeri 1 Tunjungan. Berdasarkanil lgenelitian dapat
disimpulkan bahwa laboratorium biologi SMA NegerBlbra, SMA Negeri 2
Blora dan SMA Negeri 1 Tunjungan di Kabupaten Blteah siap dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi, yanguase dengan
standardisasi laboratorium IPA dengan persentaséh @An kegiatan di
laboratorium dengan persentase 78%. Peneliti manian laboratorium
biologi dan penyusunan petunjuk praktikum biologl/ASNegeri di Kabupaten
Blora lebih ditingkatkan sesuai dengan Standardisalsoratorium IPA agar
pembelajaran biologi terutama praktikum dapat lemjadengan lancar dan
efektif.!

2. Skripsi dari Dewi Indrayani jurusan pendidikan Bigi FMIPA Universitas
Negeri Semarang yang berjudul “Profil Laboratori@iologi SMA Negeri
Se-Kabupaten Blora Dalam Mendukung Pelaksanaarb&ajaran Biologi”.
Hasil observasi yang dilakukan pada bulan janudtiO2menunjukkan bahwa

'RinaWidi Astuti,” Kesiapan Laboratorium Biologi SMMegeri di Kabupaten Blora dalam
Mendukung Pembelajaran BiologBkripsi(Semarang: FMIPA UNNES, 2010), him v



laboratorium Biologi SMA di Kabupaten Blora telalemiliki sarana prasarana
cukup memadai, namun belum dilengkapi dengan adtrasi, pengelolaan,
penyimpanan alat dan bahan praktikum, serta peagakkgiatan laboratorium
yang memadai. Kesimpulan dari penelitian ini addkboratorium Biologi
SMA se-Kabupaten Blora telah siap dalam mendukuredakganaan
pembelajaran Biologi. Berdasarkan hasil penelitiksarankan sebaiknya guru
Biologi menyusun petunjuk praktikum agar empat ieeteilan laboratorium
yang meliputisafety. laboratory manipulative skills, laboratgoyocess skills,
dan thinking skillslapat dikuasai siswa.

Dari Kedua skripsi di atas memiliki persamaan dengskripsi
“Pengelolaan Laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Ddomdan SMA Negeri 3
Demak dalam Mendukung Pelaksanaan PembelajarandBiolaitu meneliti
tentang Laboratorium Biologi di SMA. Pada skripBiehgelolaan Laboratorium
Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demadain Mendukung
Pelaksanaan Pembelajaran Biologi” lebih mengutamaketuk meneliti
bagaimana standar pengelolaan Laboratorium Biobmydasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007.

B. Kerangka Teoritik
1. Pengertian dan Fungs Laboratorium

Secara etimologi kata "laboratorium” berasal darta latin yang berarti
"tempat bekerja” dan dalam perkembangannya kata bofkorium”
mempertahankan arti aslinya yaitu "tempat bekergKan tetapi khusus untuk
keperluan penelitian ilmiah. Ketika IPA/sains merag®erlu mengadakan ruang-
ruang siswa melakukan kegiatan-kegiatan yang karkadengan saing. Sains
merupakan suatu ilmu empiris, yaitu ilmu yang daastas pengamatan dan

eksperimentasi merupakan bagian dari pendidikanssdiaboratorium yang

?Dewi Indrayani, “profil laboratorium biologi SMA siéabupaten Blora dalam mendukung
Pelaksanaan pembelajaran Biolo@krips{(Semarang: FMIPA UNNES,2010),him iv



digunakan untuk kegiatan ini disebut sebagai labaran sains sekolals¢hool
science laboratory®
Laboratorium diartikan sebagai tempat yang dapabdmuk ruangan
terbuka, ruang tertutup, kebun sekolah, rumah lkdaa lingkungan lain untuk
melakukan percobaan atau penelififRuang atau kamar yang dimaksud adalah
gedung yang dibatasi dinding, atap, atau alam kerbBengertian laboratorium
yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pattadatorium yang berupa ruang
tertutup. Laboratorium merupakan suatu wadah agaupat untuk melakukan
eksperimen-eksperimen sebagai pembuktian kebeteoarteori yang diberikan
dalam kelas, merangsang percobaan tertentu ses@impin, atau menemukan
sendiri sekaligus meningkatkan daya nalar sfswa.
Adapun fungsi dari ruangan laboratorium IPA/saintae lain sebagai
berikut.
a. Tempat pembelajaran IPA/sains dan memberikan kafelan-keterampilan.
Dalam pembelajaran IPA terdapat keseimbangan anpaomuk
(konsep/pengetahuan) dan kemampuan yang berkersbkamga proses belajar
melalui keterampilan proses. Beberapa keteramppapses yang dapat
diperoleh peserta didik dalam kegiatan laboratorantara lain mengamati dan
menafsirkan, memprediksi, menggunakan peralatan n aaengukur,
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, nearakan
penyelidikan/percobaan, menginterpretasikan, dakobeunikasi®
b. Tempat dihasilkannya teman-teman baru, baik tewonit maupun benda-
benda/ alat-alat/teknologi baru dan keterampilaedaenpilan.

*Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan PengelolaannyéBandung: Pudak
Scientific, 2006), him.2

*Koesmadiji, W., dkk., Teknik Laboratorium,(Bandung: Jurusan Pendidikan Biologi
FMIPA UPI, 2004), him.40

°M. Lubis., Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IPAlakarta: Universitas Terbuka,
1993),him 27

®Sigit Saptono .Strategi Belajar Mengajar Biologi (Semarang; Universitas Negeri
Semarang (UNNES), 2003), him. 33



c. Tempat display atau pameran.

d. Tempat mempraktikkan dan membuktikan benar/tidakwegaifikasi) faktor-
faktor gejala-gejala tertentu.

e. Tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran Bidegara praktek yang
memerlukan peralatan khusls.

Laboratorium sangat penting bagi pembelajaran IPAetolah karena
banyak materi IPA khususnya Biologi yang haruskdikan dengan kegiatan
praktikum. Kegiatan laboratorium (praktikum) merkga bagian integral dari
kegiatan belajar mengajar Biologi.

Laboratorium merupakan tempat, gedung, ruang desggala macam
peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ilmiaHaiseitu laboratorium
merupakan sarana media dimana dilakukan kegiatajpbenengajar Biologi
terutama praktikum.

2. Pengelolaan Laboratorium Biologi
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 taB007 mengatur

standar sarana prasarana sekolah khususnya lafioratoAdapun standar
laboratorium Biologi yang ditetapkan meliputi: desauang laboratorium,
administrasi laboratorium, pengelolaan laboratoridan penyimpanan alat serta
bahan praktikum Biologl.
a. Desain ruang laboratorium
Ketentuan ruang laboratorium Biologi menurut Pewraiu Menteri
Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 yaitu rasimimum ruang
laboratorium Biologi 2,4 peserta didik, untuk rombongan belajar kurang

dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48temmasuk luas ruang

7Koesmadji, W., dkk.Teknik Laboratoriumhim.43
®http://nasuprawoto.files.wordpress.com/2010/10/gern24_2007.pdf. diakses tgl 17-01-10

’Rumbinah, Standardisasi dan Pengelolaan Laboratorium IPAittp:/ snapdrive.net.
diakses pada 19-07-2011.



penyimpanan dan persiapan 1&. nbebar minimum ruang laboratorium
Biologi 5 nt.*°

Luas ruangan laboratorium harus sesuai dengan lusitava dalam
satu kelas. Ruang praktek memiliki ruang panjangnildan lebar 9 m,
sedangkan tinggi plavon 3 m. Rasio ruang gerakrmum siswa dalam ruang
laboratorium biologi 2,4 ffpeserta didik, sehingga diperkirakan ruang praktek
memiliki luas 124 rf termasuk ruangan persiapan dan gudang penyimpanan
Luas ini didasarkan atas perhitungan bahwa labouatatersebut dipakai oleh
40 siswa:!

Kedua dinding melebar merupakan dinding penuh, pdohaing
tersebut digantungi papan tulis atau rak simpapaRdulis digantung pada
dinding yang berdekatan dengan ruang persiapamngkdn kedua dinding
disamping yang memanjang digunakan untuk peneradganventilasi pada
salah satu dinding tersebut dapat dipasang rak ipeapan’ Setiap
laboratorium perlu memiliki 6 ruang, 1 ruang laloraim siswa dan 5 ruang
penunjand? Jenis-jenis ruang yang dimaksud adalah ruang dadium siswa
yaitu ruang tempat siswa melakukan kegiatan, rlka&ng dan persiapan guru,
ruang penyimpanan alat dan bahan (mungkin 2 ruanghg perpustakaan dan
komputer, ruang teknisi laboratorium, dan ruangpaniarang-barang pribadi
siswa.

Contoh tata letak laboratorium Biologi yang baikséxa ukurannya

dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini.

http://nasuprawoto.files.wordpress.com/2010/10/gern24_2007.pdf. diakses tgl 17-01-10

Y“Rustaman, dkk Strategi Belajar Mengajar Biolog{Badung: Jurusan Pendidikan Biologi
FMIPA UPI, 2003), him. 164.

2 M. Lubis, Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IP#m. 36.

3Nyoman Kartiasal,aboratorium Sekolah dan Pengelolaannigbm. 11.
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Gambar 2.1

Tata letak ruang laboratorium berikut meja sampingja demonstrasi, meja dan
kursi praktikum, panggung, papan tulis, bak cuci taminal listrik*

Jika keadaan tidak mengijinkan sekolah membanguis-jenis ruang
yang tersebut diatas, guru dapat memutuskan sendmg-ruang yang disebut
diatas dengan mempertimbangkan dana yang terdeki#sj lahan, lahan, dan
lain-lain. Hal ini sangat sesuai dengan prinsiprap@enal KTSP yang mengacu
pada Kkarakteristik satuan pendidikan. Selanjutnyabagai tempat
melaksanakan pendidikan ilmu pengetahuan alamrdadraum memerlukan
beberapa fasilitas, antara lain sebagai berikut.

1) Fasilitas umum
Fasilitas umum merupakan fasilitas yang digunakbeh semua
pemakai laboratorium. Contohnya, penerangan, sitilair, bak cuci,
aliran listrik, gas dan lain-lain.
2) Fasilitas khusus
Fasilitas khusus berupa peralatan meubelair dan beteu
Contohnya: papan tulis, meja siswa/guru, kursi,denalat dan bahan,
perlengkapan P3K, lemari asam, pemadam kebakaaariaih-lain®
Pembangunan sebuah laboratorium membutuhkan pesartalan

pertimbangan yang matang terutama dalam kesesuai@n letaknya

14 Koesmadii, W., dkk.Teknik Laboratoriumhlm.43
°% oesmadiji, W., dkk.Teknik Laboratoriumhim. 44.
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terhadap ruangan lain. Beberapa faktor yang hapestombangkan dalam

menempatkan laboratorium sekolah antara lain.

a) Letak relatif terhadap ruang yang lain

Menurut Kertiasa, idealnya semua laboratorium keedidengah

ruang-ruang kelas yang lain dan merupakan satu Ibakgunan.
Pengaturan seperti ini menjadikan waktu untuk Ielgh dari ruang
kelas menuju laboratorium menjadi lebih singkatmoa hal ini
beresiko cukup tinggi dalam membahayakan banguasamn disekitar
laboratorium jika terjadi kecelakaan seperti kelaka ledakan, dan
lain-lain!® Oleh sebab itu, sebaiknya laboratorium mempungeak]
cukup jauh terhadap sumber air dan bangunan laitukdnemberikan
ventilasi dan penerangan alami yang optimum, makakj antar
bangunan minimal sama dengan tinggi bangunan tetd&ka-kira 3
meter’’ Letak laboratorium sebaiknya juga berdekatan denga
laboratorium lain, sehingga memungkinkan untuk maahian
penggunaan fasilitas-fasilitas yang saling menunj&engaturan seperti
ini membuat waktu yang diperlukan untuk bergerakri dsatu
laboratorium ke laboratorium lain menjadi lebih giat. Tata ruang
sebaiknya dibuat semenarik mungkin dengan tetappedimbangkan
penataan pada fungsi, daya, tepat, dan hasil gelagga siswa dapat
bekerja maksimal dan tidak merasa bosan.

b) Letak berkaitan dengan arah datangnya angin daayaahatahari

Semua laboratorium sebaiknya berada ditempat yaempapat

cahaya matahari yang mencukupi, tidak ditempat ytadgh. Cahaya
matahari diperlukan untuk terangnya ruang, leliainig dari ruang kelas
biasa. Laboratorium Biologi sangat membutuhkan yaheatahari

untuk penerangan mikroskop yang ada dan tidak ghklgpi dengan

®Nyoman Kertiasal_aboratorium Sekolah dan Pengelolaannydm. 23.
M. Lubis., Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IPAIm. 29 — 30.
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lampu penerangafi.Laboratorium sebaiknya juga tidak terletak di arah

angin untuk menghindarkan pencemaran utfaf@as-gas sisa reaksi

kimia yang kurang sedap menjadi tidak terbawa arginruangan-
ruangan lain.

Dengan demikian pemakai laboratorium hendaknya rhama
tata letak atau bangunan laboratorium. Banyak faktang harus
dipertimbangkan dalam sebelum membangun laboratoriyaitu
bangunan laboratorium dan ukuran-ukuran ruang.

b. Administrasi Laboratorium

Administrasi laboratorium diartikan sebagai suatngatatan atau
inventarisasi fasilitas laboratorium dengan demmildapat diketahui jenis dan
jumlah dari tiap jenisnya dengan tepat. Aspek-aspgkng perlu
diadministrasikan meliputi ruang laboratorium, litss$ laboratorium, alat dan
bahan praktikum serta kegiatan laboratorium. Pemgasdtrasian
laboratorium yang dimaksudkan dalam penelitian d@dalah suatu proses
pencatatan atau inventarisasi fasilitas dan akifiaboratorium. Administrasi
dilakukan agar semua fasilitas dan aktifitas latooram dapat tertata dengan
sistematis.

Menurut Rumbinah, pengadministrasian yang benam akangat
membantu dalam perencanaan pengadaan alat atan, bakagendalikan
efisiensi penggunaan budget, memperlancar pelaksakegiatan praktikum,
menyajikan laporan secara objektif, mempermudah ggeasan dan
perlindungan terhadap kekayaan laboratorium meaging kekayaan
laboratorium merupakan investasi pemerintah padtanigi pendidikaf’

c. Pengelolaan Penyelenggaraan Laboratorium
Pengelolaan merupakan tanggung jawab bersama lmigelola

maupun pengguna. Berikut ini adalah struktur orgmsii pihak-pihak yang

8Nyoman Kertiasal.aboratorium Sekolah dan Pengelolaannydm. 24.
M. Lubis, Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium |fm. 29.

’Rumbinah, Standarisasi dan Pengelolaan Laboratorium IPAittp:/ snapdrive.net.
diakses pada 19-07-2011.
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terlibat dalam pengelolaan laboratorium dapat dilipada gambar 2.2 sebagai
berikut:

Kepala Sekols

: : Penanggung Jawal
Bagian Kurikulun —

Labora{torium

Teknisi Laboratorium

Koordinator Lab. Koordinator Lab. Koordinator Lab.
Fisika Kimia Biologi
| ' |
Guru Fisike Guru Kimie Guru Biolog

Gambar 2.2: Bagan Struktur Organisasi Pengelola L aboratorium?

Pengelolaan laboratorium secara garis besar dibedaebagai
berikut:
1) Memelihara kelancaran penggunaan laboratorium
Selain diadakan penjadwalan dalam penggunaan Iaiioira,
diperlukan adanya tata tertib untuk menghindaraténya kecelakaan.
Perlengkapan P3K dan pemadam kebakaran harus iseaaatia dalam
laboratorium dan setiap pemakai harus mengetahaipsnggunaannya.
2) Menyediakan alat-alat dan zat-zat yang diperlukalard laboratorium
Penyediaan zat untuk siswa terdiri dari dua macaitu yat yang
dapat diambil langsung dan zat yang harus dimirdpata petugas
laboratorium.
3) Peningkatan daya guna laboratorium
Setiap akhir tahun ajaran seluruh pengelola |aboeh

hendaknya melakukan perencanaan kegiatan labanatouintuk tahun

2K oesmadii, W., dkk.Teknik Laboratoriumhlm.47
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ajaran berikutnya, sehingga kualitas kegiatan nulaih sesuai dengan
bahan dan peralatan yang direncanakan dan disedfaka
Peran laboran Laboratorium IPA adalah membantu kiepekolah
dan Penanggung jawab/Guru Pengelola Laboratorigika;iBiologi dan
Kimia dalam kegiatan sebagai berikut :
a. Merencanakan keadaan alat-alat/bahan kimia labaratdPA(Fisika,
Biologi, dan Kimia)
b. Membantu dan menyusun jadwal tata tertib pendaysgun
laboratorium IPA (Fisika, Biologi, dan Kimia);
Menyusun program kegiatan Laboran;
d. Mengatur Pembersihan, Pemeliharaan, perbaikan, ndanyimpan
alat-alat/bahan-bahan Kimia Laporan IPA,;
e. Menginventarisasi dan mengadministrasikan alatkglain Kimia
laboran IPA,;
f. Menyusun laporan pendayagunaan/pemanfaatan labarattPA 2
Tugas penanggung jawab laboratorium selain mengdkaor
berbagai aspek lain juga mengatur penjadwalan pevagm laboratorium,
penjadwalan ini dikoordinasi dengan bagian kurikulu dan
mempertimbangkan usulan-usulan guru agar prosesggpeaan
laboratorium berjalan secara optimal.
d. Penyimpanan Alat dan Bahan L abor atorium Biologi
Berbagai macam peralatan terdapat di dalam lalbarato Alat yang
sering digunakan, alat yang boleh diambil sendeéh@eserta didik dan alat-
alat yang mahal harganya atau alat yang langkaiksstaadisimpan secara
terpisah. Alat-alat yang digunakan untuk beberapésjpercobaan sebaiknya
disimpan di tempat penyimpanan khusus. Misalnyaraskop, agar kualitas

fungsi lensanya terjaga biasanya disimpan di tergpag terang dan tidak

#Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar Biologilm. 166,167.

2 http://guru-ipa-pati.blogspot.com/2009/08/tuga
akses tgl 13 juni 2012

an-wali-kelas-dan-laboran.html
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lembab. Alat percobaan Biologi umumnya disimpan unenjudul percobaan
atau dapat berdasarkan bahan dasaf‘alat.

Penyimpanan alat berbahan dasar plastik, kaca |aigenkaret seperti
gelas ukur, tabung reaksi dan sebagainya masingignatikelompokkan
menjadi satu dan disimpan menurut kelompoknya rgasiasing®> akan
lebih baik jika disimpan terpisah berdasarkan jgrassehingga peserta didik
lebih mudah menemukan. Alat-alat berbahan dasaa lssbaiknya juga
terpisah dengan alat-alat listrik maupun alat-gkastik. Alat yang berat
diletakkan di tempat yang mudah dijangkau, alatgyamahal atau yang
berbahaya disimpan di tempat yang terkunci. Padardga penyimpanan alat
tidak boleh ditempatkan di tempat yang dapat mealykedn alat itu rusak atau
di tempat yang pada proses pengambilan/pengembgdiandapat
membahayakan pemakaingfa.

Demikian halnya alat-alat laboratorium, bahan kingeng ada di
laboratorium jumlahnya relatif banyak. Bahan Kindapat menimbulkan
resiko bahaya yang cukup tinggi, oleh karena itdarda pengelolaan
laboratorium aspek penyimpanan, penataan dan pearedin bahan Kimia
merupakan bagian penting yang harus diperhatikan.

Peralatan yang akan digunakan juga harus dipedamgtikarena potensi
bahaya juga dapat datang dari peralatan yang dipakgr’’ Bahaya yang
dimaksud adalah terjadinya kebakaran, keracunamggasmggu kesehatan,
merusak, menyebabkan luka, menyebabkan korosi @aagainya. Oleh
karena itu, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini.

1) Penyimpanan bahan kimia dipisahkan antara senyasmgania dan
senyawa anorganik, senyawa anorganik disusun leruraenurut abjad

nama radikal logamny&. Pengurutan secara alfabetis akan lebih tepat

#Rumbinah, Standarisasi dan Pengelolaan Laboratorium IPAiakses pada 19-07-2011.
2M.Lubis, Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium Ifhm.194.

Nyoman Kertiasal.aboratorium Sekolah dan Pengelolaanniym. 36,37.

2’Khamidinal, Teknik Laboratorium Kimia(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.5.

M. Lubis, Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IPWmM.202.
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apabila bahan kimia sudah dikelompokkan menuratt gigis dan sifat
kimianya terutama tingkat kebahayaannya. Penyimpamghan kimia
tersebut harus didasarkan atas tingkat risiko kalkagig paling tinggi.

2) Zat atau bahan kimia disimpan jauh dari sumber paaa tidak terkena
sinar matahari langsung.

3) Pada label botol diberi catatan tentang tanggaldai&m botol sehingga
dapat diketahui tanggal bahan kimia tersebut kadaisa.

4) Setiap bahan kimia harus diberi label yang jelasia&an MSDSNlastery
Safety Data Sheetémbar data keamanan bahan) untuk informasi lebih
jelas mengenai bahan kimia tersebut.

5) Tidak menyimpan botol bahan kimia di tempat yarghdinggi letaknya
daripada mata.

6) Penyimpanan dapat dilakukan dengan mengelompok&edaarkan atas
bahan pembuat alat dan berdasarkan atas kelompok pahasaf’

Penyimpanan merupakan bagian dari pemeliharaan, d&anpan
agar alat itu aman, artinya alat itu tidak bolelarg atau rusak, disamping

agar ruang tempat penyimpanan alat itu terletakhdn rapi tergantung
pada fasilitas yang ada di laboratorium.

3. Aktivitas Laboratorium (Praktikum)
Aktivitas  laboratorium memberikan empat keterampilayaitu:

keterampilan keamanan dan keselamatan kesgfetfy skilly, keterampilan
melaksanakan manipulasi laboratoriunialforatory manipulative skil)s
keterampilan proses laboratoriumal{oratory process skiljs dan keterampilan
berpikir ¢hinking skillg.
a. Keterampilan Keamanan dan Keselamatan Kerja Latnduat
Faktor keamanan dan keselamatan kerja di labouatobenar-benar
harus diperhatikan agar tidak terjadi bahaya daelk&aan kerja yang tidak

diinginkan. Baik buruknya pengelolaan dan pemakd#ooratorium dapat

2Nyoman Kertiasal.aboratorium Sekolah dan Pengelolaanniym.39

%M.Lubis, Materi Pokok Pengelolaan Laboratorium IF#m.202.
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menentukan keamanan dan keselamatan kerja. Dikarnutiedisiplinan
terhadap tata tertib yang berlaku untuk menjamemne@nan dan keselamatan
kerja di laboratoriuni® Tata tertib diperlakukan untuk mencegah terjadinya
berbagai kecelakaan dan menjaga keselamatan pensd&halat, fasilitas,
serta gedung laboratorium itu sendiri. Jenis-jekeselakaan yang dapat
terjadi di laboratorium antara lain:

1) Terluka, disebabkan terkena pecahan kaca atauamnsi&h benda- benda
tajam.

2) Terbakar, dapat terjadi karena panas dan zat Kfmia.

3) Keracunan, dapat terjadi karena menggunakan zaiclyeryang secara
sengaja/ tidak sengaja dan/ atau kecerobohan nkasiakam tubuh.

4) Iritasi, disebabkan terkena zat korosif sepertbagai jenis asam (jika di
sekolah tersedia zat seperti itu), terkena radiemir dari zat radioaktif,
sinar X, dan sinar ultraviolet.

5) Terkena Kejutan Listrik.

6) Ledakan, sebagai akibat reaksi eksplosif dari babahan reaktif seperti
oksidator®®

Berikut ini adalah simbol-simbol untuk bahan-bakania berbahaya
dapat di lihat pada Tabel 2.1 di bawah®fhi.
Tabel 1 Contoh Simbol- Simbol Bahan Kimia Berbahaya.

Keterangan

Bahan mudah meleda&xplosiveg
Huruf kode: E

Bahan sangat mudah terbalettfemely flammab)e
Huruf kode: F

$1khamidinal, Teknik Laboratorium Kimiahlm. 2.

%K oesmadii, W., dkk.Teknik Laboratoriumhim. 64.

*Nyoman Kartiasal.aboratorium Sekolah dan Pengelolaannydm. 55.
%K oesmadii, W., dkk.Teknik Laboratoriumhim. 31.
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3 Berbahayalarmful)
x Huruf kode: %,

- Bahan Korosif ¢orrosive
aar Sl Huruf Kode: C

Bahan PengoksidagXidizing
Huruf kode: O

Beracun Bahan Beracutokic)
Huruf kode: T

.§£ ‘ "\ Bahan Berbahaya bagi Lingkungan

Huruf kode: N

b. Keterampilan Melaksanakan Manipulasi Laboratoriumlabdratory

manipulative skilly

Kegiatan di laboratorium memiliki tujuan salah sst mendukung
upaya untuk mengembangkan keterampilan manipulasi gdemecahan
masalah. Kegiatan laboratorium memiliki beberapereenpilan dasar salah
satunya adalah keterampilan melakukan manipulasilgien biologi, baik
guru atau siswa dituntut untuk mempunyai keteraampiintuk menggunakan
alat-alat yang ada di laboratorium agar dalam mpegsikan alat-alat yang
diperlukan pada waktu melakukan praktikum tidak ghimg. Misalnya
keterampilan dalam menggunakan mikroskop, termametelikator pH,
respirometer dan sebagainya. Seorang guru harupumgai kemampuan dan
keterampilan yang lebih dalam menggunakan alatkddran laboratorium
sehingga pemanfaatan laboratorium dapat maksimal.

Keterampilan menggunakan alat diperlukan agar sistapat
menangani alat secara aman. Lebih lanjut tehnikg ydiperlukan untuk
merancang, menginterpretasikan eksperimen perugikémbangkan melalui

kegiatan praktikuni®

®Nuryani  Rustaman.Peranan Praktkum Dalam  Pembelajaran  Biolhgi
http//file.upi.edu/prodi pendidikan IPA.com. Diaks&2-03-2012
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Kegiatan belajar melalui praktikum di laboratoriumikatakan
bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk menudasp peralatan dan
bahan dalam rangka untuk membangun pengetahuaa wstang fenomena
dan konsep-konsep ilmiah yang berkaitan dengaryapa dipelajari

c. Keterampilan Proses Laboratoriutal{oratory proses skil}s

Keterampilan proses adalah keterampilan untuk melagepa yang
didapat atau kemampuan yang diperoleh dari latkeammampuan-kemampuan
mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai gegalg kemampuan-
kemampuan yang lebih tingdi Biologi sebagai bagian dari imu pengetahuan
Alam merupakan ilmu yang lahir dan berkembang Isend@n observasi dan
eksperimen. Melalui proses inilah dapat dikembangketerampilan proses
sains (keterampilan proses ilmiah), sehingga pengah yang benar tentang
sains dapat diperoleh.

Dalam pembelajaran IPA, keterampilan proses saimalah
keterampilan- keterampilan yang dipelajari siswat saereka melakukan
inquiry ilmiah. Di bawah ini dijelaskan keterampil@roses sains yang harus
dikuasai siswa antara lain.

1) Observingmengamati: menggunakan indera sebanyak mungkin dan
mengumpulkan fakta- fakta yang relevan.

2) Classifying / mengklasifikasikan: mencari persamaan, membedakan
membandingkan, mengontraskan ciri- ciri, mencagadgenggolongan
dan menghubungkan hasil- hasil pengamatan.

3) Communicatindlerkomunikasi: membaca grafik, tabel atau diagram d
hasil percobaan, berdiskusi, memeragakan, mengpkghka melaporkan
(dalam bentuk lisan, tulisan, gerak atau penampilan

4) Measuring/mengukur: mengukur suatu besaran dengan akurat.

5) Inferring/ menyimpulkan.

6) Predicting/ meramal: mengajukan perkiraan tentang sesuatu lyalgn

terjadi berdasarkan pola-pola pengalaman yang sadizah

%Azhar, "Pendekatan Keterampilan Proses”, http://wsanjanaku.com. Diakses 12-03-
2012
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7) Interpretation/ menginterpretasikan/ menafsirkan: membaca setégd h
pengamatan, menghubung-hubungkan hasil pengamaiamaksir dan
menemukan pola atau keteraturan dari suatu seggpeatan.

8) Merumuskan hipotesis: mencari lebih banyak buktiuknmenguiji
kebenaran dari suatu penjelasan.

9) Merencanakan penelitian: menentukan masalah/ ofgiely akan diteliti,
menentukan tujuan penelitian, menentukan ruang kmgpenelitian,
menentukan sumber data, menentukan alat, bahan, siember
kepustakaan, menentukan cara penelitian.

10)Menerapkan konsep atau prinsip: menerapkan konsapg Vtelah
dipelajari dalam situasi baru.

11) Mengajukan pertanyaan: meminta penjelasan tentg@ mengapa,
bagaimana atau menanyakan latar belakang hipdfesis

. Keterampilan Berpikirthinking skillg.

“Menurut Sutrisno (2008) keterampilan berpikir didesikan sebagai
proses kognitif yang dipecah-pecahkan ke dalam kimgangkah nyata
kemudian digunakan sebagai pedoman berpikirPeserta didik dapat
dikatakan memiliki keterampilan berpikir jika pesedidik tersebut memiliki
tiga kemampuan dibawah ini:

1) Recall of factyaitu mampu mengingat kembali suatu hal yang telah
dipelajari atau yang telah dipraktikkan.

2) Comprehensioryaitu mampu menerima dan memahami suatu ide atau
informasi dan mengungkapkan ide atau informasi eters dalam
kalimatnya sendiri.

3) Critical thinkingberpikir kritis merupakan salah satu jenis berfikéng
konvergen yaitu mampu berpikir rasional dalam marnaéan keluar dari

suatu masalah dan mempertimbangkan segala sesotatki mengambil

¥"Rustaman, dkk Strategi Belajar Mengajar Biologhlm.94,95,96

Bsutrisno,Keterampilan ~ Berpikir  untuk  Meningkatkan Mutu  Petafan”,

http://lwww.scribd.com/doc/54977805/artikel-erland@jakses 10-6-2011.
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suatu keputusan atau membuat suatu pernyataBerpikir merupakan
aktivitas mental manusia dalam meletakkan hubungatara bagian-
bagian pengetahuannya. Bagian pengetahuan ituhadelgala sesuatu
yang telah dimiliki manusia berupa pengertian-petieye dan dapat pula
berupa tanggapan-tanggapan.
Tujuan berpikir kritis adalah membantu pesertakdigituk menjadi
pemikir yang kritis dan kreatif secara efektif daembantu anak didik untuk

berfikir netral dan objektif.

4. Kendala-kendala dalam Pengelolaan L abor atorium Biologi
Menurut Drs. Mamat Supriatna dalam jurnal penelitia yang berjudul

“Study Penelusuran pengelolaan laboratorium sailMA Ssebagai analisis

kebutuhan untuk program diklat pengelola laboratali Kendala-kendala yang

sering dihadapi dalam pengelolaan laboratoriumolgioti SMA Negeri adalah
sebagai berikut:

a. Fasilitas laboratorium sains yang masih dipandamg@rig memadai adalah
keadaan bak cuci, lemari alat/zat, pemadam kebakasxlengkapan PPPK,
dan alat perbaikan dan sebagainya.

b. Perangkat administrasi laboratorium sains umumnygandlang belum
memenuhi  standar pengelolaan laboratofiltandar  pengelolaan
laboratorium yang baik mengacu pada Peraturan MdPéadidikan Nasional
No. 24 tahun 200%Standar yang belum dipenuhi adalah perencanaan,
pengaturan pelaksanaan, pencatatan alat dan rapelaporan. Dari aspek
paling teknis yang dipandang masih belum memadaiama dalam segi
penataan alat dan zat, pemanfaatan fasilitas ledvana, pemeliharaan, dan

perbaikan alat- alat laboratorium yang rusak.

%Susilo HerawatiKeterampilan Berfikir Kriti§, http/herawatisusilobioum.com/news.
Diakses 12-03-2012

“‘Mamatsupriatna, “Study Penelusuran pengelolaanraamium sains SMA sebagai
analisis kebutuhan untuk program diklat pengelokbotatorium” _http://jurnal.pdii.lipi.
go.id/admin/jurnal/13082330.pdf. diakses 3-03-12

“'Rumbinah, Standarisasi dan Pengelolaan Laboratorium IPAiakses pada 19-07-2011.
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c. Komponen yang terkait dalam pengelolaan laborator{iepala Sekolah,
Guru Sains, dan Laboran) dalam melaksanakan kegiptamgelolaannya
kurang didasarkan pada standar atau pedoman p&sgelpang jelas, dan
kebijakan pengelolaan laboratorium sains. Pada umganpengelolaannya
diserahkan pada guru bidang studi (kimia, fisikaldgi). Di beberapa SMA
Negeri binaan tidak pula tersedia tenaga laboradarsggkan keberadaannya
sangat dibutuhkan.

d. Di beberapa SMA Negeri ditemukan banyak peralaemgyrusak dan tidak
diperbaiki®?

Di dalam pembelajaran sains, laboratorium berpaeragai tempat
penunjang dari kegiatan kel#sJadi jika laboratorium di SMA mengalami
kendala seperti yang telah disebutkan maka sebaile®gera melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan pelaksanaan |udaaye laboratorium.

Dalam upaya memenuhi dan meningkatkan pelaksaneagefmlaan

laboratorium Biologi di SMA diajukan beberapa sasabagai berikut:

1. Upaya dalam pelaksanaan pengelolaan laboratoriims da SMA
masih perlu ditingkatkan dan dioptimalkan. Keleygan sarana
administrasi  pengelolaan masih perlu peniragkgtang terus-
menerus, patokan perencanaan penggunaan lalmatosains
dan pembagian jadwal penggunaan laboratorium yang
laboratoriumnnya bergabung, masih perlu judaermthi.

2. Dalam penyediaan dan pembuatan laporan peguaggwaban
laboratorium, perlu lebih teratur waktu pelaksamga, bentuknya,
dan cakupannya. Berlandaskan dari pandangan guou-sgins
bahwa kerusakan alat-alat, kurang tersedianyagtarateparasi di
sekolah, dan ketidakmampuan guru dan teknisi |abouan
memperbaikinya merupakan kendala utama atas kebstlagan
praktikum. Maka adanya unit reparasi dipandang uperl
keberadaannya unit reparasi (bengkel kerja), kamgrapakan satu
bagian yang penting di dalam upaya meningkatkarsieefsi
penggunaan dana bagi fasilitas laboratorium sains.

3. Keberadaan standar pedoman pengelolaan laboratgdains SMA
berfungsi ganda. Pertama standar tersebut mengaftinpan teknis
bagi pekerjaan setiap personil laboratorium. Keduzmberikan
kejelasan tentang apa yang harus dilakukan tiapsop#r

“Mamatsupriatna, “Study Penelusuran pengelolaanraatmium sains SMA sebagai
analisis kebutuhan untuk progam diklat pengeldt@datorium” diakses 3-03-12

“3Koesmadii, W., dkk.Teknik Laboratoriumhim.43

22



laboratorium untuk memudahkan. Kepala Sekolah dalam

mengevaluasi prestasi kerja anak buahnya serta adekgn

supervisi tentang pengelolaan laboratorium, seb@yza yang
menjadi tugas profesiny4.

Dari kendala-kendala yang sering dihadapi dalam g@efaan

laboratorium adalah tidak adanya teknisi laboraakandari itu sebaiknya

setiap sekolah memiliki laboran agar proses belagngajar Biologi terutama

praktikum berjalan secara optimal.

2. Pembelajaran Biologi

Saptono (2003) mengemukakan bahwa Biologi adalah deu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mencakup pengetahuassed investigasi/
eksplorasi, dan nilai. Biologi adaldhe factbagian dari kehidupan sehari-hari.
Dalam perkembangannya Biologi bukan hanya diturgakloleh kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koretap, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. DEES® pendidikan IPA/
sains khususnya Biologi menekankan pada pemberarmggtaman langsung
untuk mengembangkan potensi agar peserta didikt dapajelajahi alam sekitar
secara ilmiah. Diperlukan strategi pembelajarargytapat yang dapat melibatkan
siswa seoptimal mungkin baik secara intelektual pnpauemosional sehingga
motivasi dan aktivitas peserta didik akan meningkat

Kegiatan laboratorium (praktikum) dalam pembelajaraBiologi
merupakan integral dari kegiatan belajar mengdfaaktikum membangkitkan
motivasi belajar, mengembangkan keterampilan daselakukan eksperimen,
menjadi wahana pendekatan ilmiah, dan menunjangermatelajarari®
Pendekatan laboratorium dalam pembelajaran Biohgiupakan fokus utama
bagi pendidikan Biologi. Melalui percobaan-percabai bawah kondisi yang
diatur dalam kegiatan praktikum, peserta didik naeladcan kontak langsung

4 Drs. Mamatsupriatna, “Study Penelusuran pengeiolaaoratorium sains SMA sebagai
analisis kebutuhan untuk program diklat pengelatetatorium”. diakses 3-03-12

“>Sigit SaptonoStrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 6
“*Rustaman, dkk. Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 160 — 161.
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dengan objek permasalahannya. Peserta didik akaghagati gejala yang timbul
dan memecahkan yang mereka temukan sampai mentpdmémpulan yang
signifikan. Dengan demikian peserta didik akan kedaakan proses belajar yang
aktif. Peserta didik mengalami suatu proses belggaung efisien, peserta didik
tidak hanya menerima ilmu pengetahuan secara statisotoriter, peserta didik
juga dapat mengembangkan keterampilan baik psikanikataupun intelektual,
sekaligus menyadari bahwa sebenarnya Biologi lagrdihamik.
Tujuan mata pelajaran Biologi di Sekolah MenengahsA(SMA) agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
a. Membentuk sikap positif terhadap Biologi dengan yaelari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran TwranMaha Esa.
b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbukalet, kritis dan dapat
bekerja sama dengan orang lain.
c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat menguji [Isigotenelalui
percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percadeeara lisan dan tertulis.
d. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induldifi deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip Biologi.
e. Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip Bicdegia saling
keterkaitannya dengan IPA lainnya.
f. Mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan séapya diri.
g. Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menifkeas karya teknologi
sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia.
h. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalajagaeingkungari’
Saptono (2003) menjelaskan bahwa ada beberapaippryasg dapat
diterapkan dalam pembelajaran Biologi, antara lain.
a. Student Centered Learnirf§embelajaran yang berpusat pada siswa)
Guru hendaknya tidak memberikan konsep kepada sigtapi juga
harus menciptakan suatu lingkungan atau kondissgedelajar yang baik

bagi siswa untuk menemukan konsep.

“’Bowo,”Mata Pelajaran Biologi untuk Sekolah Menendsths (SMA)/Madrasah Aliyah
(MA)", http://bowo.staff.fkip.uns.ac.id/files/2009/09/lsima-ma.pdfdiakses pada 11-03-12
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b. Learning by Doindgbelajar melalui melakukan sesuatu)

Proses pembelajaran Biologi dilakukan untuk mernagciegiatan
sederhana yang dapat menggambarkan konsep yantpjalipeDengan
demikian siswa dapat mengalami sendiri, artinyavaisnengetahui tidak
hanya secara teoritis, tetapi juga secara praktis.

c. Joyful Learning

Kesempatan bereksplorasi dan berinteraksi dalamonimk akan
membuat siswa senang dan tidak tertekan. Membekkaampatan kepada
siswa untuk lebih banyak menggunakan waktunya unto&lakukan
pengamatan, percobaan, dan diskusi merupakan Ipebér@ yang dapat
dilakukan untuk mendapatkan pembelajaran yang nmamggan.

d. Meaning Learning

Pembelajaran menjadi bermakna jika siswa mengakendiri dan
dapat mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. hLdd@rmakna suatu
materi, maka lebih mudah pula untuk menyimpan daengimgatnya
kembali-®

Pembelajaran Biologi berhubungan dengan cara mietatar tentang
alam secara sistematis, sehingga belajar Biolodfathuhanya menguasai
pengetahuan yang berupa fakta-fakta saja teta@ jgnsip-prinsip dan
konsep-konsep tertentu.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarahlragar dapat
mengembangkan kemampuan berfikir, oleh karena @mbelajaran lebih

ditekankan pada pembelajaran langsung melalui pebgegan sikap ilmiah.

“8Sigit Saptono,Strategi Belajar Mengajar Biologhlm.30,31
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